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1 PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Salah satu tujuan dari perusahaan mencari keuntungan yang diperoleh, namun
kita harus menyadari adanya dampak sosial yang akan timbul oleh perusahaan
dalam melakukan operasi perusahaan. Seperti adanya pembuangan limbah di
sungai, polusi udara, jalan rusak, jembatan rusak yang dapat mengakibatkan
I dampak negatif kepada masyarakat yang ada di sekitar lingkungan perusahaan.
rAklbat dampak sosial yang terjadi, perusahaan bertanggung jawab untuk

memberlkan kontribusi dalam meningkatkan pembangunan ekonomi kepada
E:' masyarakat luas terutama di sekitar lingkungan perusahaan dan dapat menciptakan
= lapangan kerja. Kesempatan berusaha terutama bagi usaha kecil menengah di

= sekitar unit usaha serta membantu peningkatan kesejahteraan masyarakat, untuk
U meningkatkan kesejateraan masyarakat (Nor 2011)

Program Kemitraan dan Bina Lingkungan (PKBL) dilaksanakan dengan
dasar peraturan menteri BUMN No Per-02/MBU/7/2017 tentang Perubahan
- Peraturan Menteri No Per 09/MBU/07/2015 yang menyatakan maksud dan tujuan
pendirian BUMN tidalghanya~mengejar jkeuntungan s melainkan sturut aktif
memberikan bimbingé dantuan Kepada'pengusahaigolongan-ekenomi lemah,
koperasi, dan masyardiRsESP KB | diRarapkap dapato maniogkatkan, partisipasi
"BUMN untuk memberdayakan potensi dan kondisi ekonomi, sosial, dan
lingkungan. Masyarakat dengan fokus diarahkan pada pengembangan ekonomi
kerakyatan untuk menciptakan pemerataan pembangunan dan juga Surat Edaran
Menteri BUMN No.SE-04/MBU.S/2007 tentang Penerapan Pedoman Akuntansi
Program Kemitraan dan Bina Lingkungan mempunyai kewenangan dalam
pengelolaan dan pelaporan aktivitas sosial yang mempunyai kedudukan yang
mandiri dan kewajiban dalam membuat laporan keuangannya. PT Pindad (Persero)
Bandung yang berada di jalan Jalan Gatot Subroto No 517 kota Bandung, yang
bergerak dibidang perusahaan manufaktur di Indonesia yang bergerak dibidang
produk militer dan produk komersil yang kegiatannya mencakup desain dan
pengembangan, rekayasa, perakitan dan pabrikan serta perawatan dan merupakan
salah satu perusahaan BUMN (Badan Usaha Milik Negara).

Corporate Social Responsibility (CSR) adalah komitmen perusahaan atau
dunia bisnis untuk berkontribusi dalam pengembangan ekonomi yang berkelanjutan
dengan memperhatikan tanggung jawab sosial perusahaan dan menitik beratkan
pada keseimbangan antara perhatian terhadap aspek ekonomi, sosial dan
lingkungan (Untung 2008). Melakukan CSR tersebut PT. Pindad membentuk
Program Kemitraan dan Bina Lingkungan (PKBL) dengan membagi 2 bagian yaitu
Bina Lingkungan dan Kemitraan dalam meningkatkan kesejeterahaan masyarakat.
CSR pihak PT. Pindad (Persero) Bandung memberikan pemberdayaan masyarakat
melalui Program Urban Farming, Pemberdayaan Masyarakat Pengrajin
Alumunium, Rehabilitasi Lahan Kritis, dan Sejuta Biopori di kota Bandung. Bina
Lingkungan bantuan yang di berikan berupa beasiswa, bantuan bencana alam,
kesehatan, dll. Bagian kemitraan memberikan pinjaman untuk Usaha Kecil
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Menengah (UKM) akan dikembalikan lagi sesuai dengan perjanjian yang telah
di sepakati.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang, maka perumusan masalah pada Laporan

ékhir ialah :

(10B0g uelueiad Insul) goP MW eIdID Fe

Bagaimana peran perusahaan dalam mempertahankan Citra Perusahaan PT
Pindad Bandung (Persero) melalui Program Kemitraan dan Bina Lingkungan
(PKBL)?

Bagaimana strategi dan proses yang dilakukan perusahaan untuk memenuhi
Program Kemitraan dan Bina Lingkungan (PKBL) ?

Bagaimana pelaksanaan Program Kemitraan dan Bina Lingkungan (PKBL)
dalam upaya pemberdayaan masyarakat sekitar perusahaan di PT Pindad
(Persero) Bandung ?

Apakah pelaksanaan Program Kemitraan dan Bina Lingkungan (PKBL) PT
Pindad (Persero) Bandung telah sesuai dengan Peraturan Menteri BUMN
Nomor PER-02/MBEH201 7 fentafig") Progfam \ /Kemitfaanc dan  Bina
Lingkungan (PKBL) oy

College of Vocational Studies

1.3 Tujuan

Berdasarkan uraian latar belakang, maka tujuan penulisan pada Laporan

Akhir ialah :

1
2

9

;4;

Menjelaskan peran perusahaan dalam mempertahankan citra perusahaan PT
Pindad Bandung (Persero) melalui Program Kemitraan dan Bina Lingkungan
(PKBL).

Mengetahui dan memahami pelaksanaan Program Kemitraan dan Bina
Lingkungan (PKBL) dalam upaya pemberdayaan masyarakat sekitar perusahaan
PT. PINDAD (Persero) Bandung.

Menjelaskan hambatan dan solusi yang dihadapi oleh perusahaan untuk
memenuhi Program Kemitraan dan Bina Lingkungan (PKBL).

Mengkaji kesesuaian pelaksanaan Program Kemitraan dan Bina Lingkungan
(PKBL) PT Pindad (Persero) Bandung dengan Peraturan Menteri BUMN
Nomor PER-02/MBU/7/2017 tentang Program Kemitraan dan Bina
Lingkungan (PKBL).
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1.4 Manfaat

Manfaat dari pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan di PT Pindad (Persero)
Bandung antara lain:
1 Mahasiswa
a. Menambah pengetahuan melalui penerapan ilmu dan pengalaman kerja di
bidang CSR (Corporate Social Responsibility).
b. Memberikan gambaran nyata aplikasi ilmu yang diperoleh selama
proses perkuliahan.
2 Sekolah Vokasi Institut Pertanian Bogor

a. Mendekatkan hubungan antara Sekolah Vokasi Institut Pertanian Bogor
dengan masyarakat dan dunia kerja agar pendidikan sejalan dengan
tuntutan pembangunan diberbagai bidang.

b. Memperluas dan meningkatkan kerjasama dengan masyarakat.

c. Membantu Sekolah Vokasi Institut Pertanian Bogor mencetak
mahasiswa yang berkualitas.

3 Perusahaan

a. Menciptakan hubungan kerjasama yang saling menguntungkan antara
perusahaan dengan Sekolah Vokasi Institut Pertanian Bogor.

b. Memberikan kepuasaan bagi perusahaan karena telah ikut serta dalam
menentukan masg depan bangsa melalui pendidikan.

c. Perusahaan h&PKORERDUSIK, dalam upaya “mempersiapkan Sumber daya
manusia yang igpakai | dan “sejalan "dengan Semangat™ Kementerian
perindustrian Jat&M Up ”S&%éggf?%ﬁ&ﬁﬁigﬂd Sketerampilan

SDM untuk masa kini dan mendatang

1.5 Ruang Lingkup

Ruang lingkup Praktik Kerja Lapangan (PKL) yang dilaksanakan di PT
Pindad (Persero) Bandung meliputi kegiatan-kegiatan yang dilakukan bersifat
administratif di ruang, juga terlibat dalam proses penyusunan pelaporan program,
mau pun terlibat langsung dalam praktik-praktik kegiatan CSR di lingkungan
masyarakat.

2 TINJAUAN PUSTAKA

Tangung Jawab Sosial Perusahaan (Corporate Social Responsibility) yang
selanjutnya disingkat CSR sebagai bagian dari konfigurasi hubungan antara dunia
bisnis dan masyarakat, persoalan tanggung jawab sosial perusahaan mengalami
rumusan konseptual yang terus berubah, sejalan dengan perkembangan yang
dialami oleh dunia usaha itu sendiri. Corporate Social Responsibility (CSR)
merupakan upaya perusahaan yang bersifat proaktif, terstruktur, dan
berkesinambungan dalam mewujudkan operasi bisnis yang dapat diterima secara



